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PENDAHULUAN

Mangrove atau yang biasa disebut
sebagai bakau umumnya hidup di daerah
pantai tropis dan sub tropis. Kawasan
hutan mangrove umumnya terdapat di
hampir seluruh pantai Indonesia dan
berhabitat pada lokasi-lokasi  yang
mempunyai hubungan pengaruh pasang
surut air laut di sepanjang pesisir pantai
(Bengen, 2001). Keberadaan hutan
mangrove saat ini semakin
mengkhawatirkan karena adanya kegiatan
konversi lahan hutan mangrove sebagai
tambak pemukiman, perhotelan, ataupun
tempat wisata. Hilangnya mangrove dari
ckosistem perairan pantai telah
menyebabkan  keseimbangan  ckologi
lingkungan pantai menjadi terganggu.
Konversi kawasan mangrove menjadi
lahan tambak ikan ataupun udang
merupakan salah satu penyebab rusaknya
ckosistem  mangrove di  Indonesia
(Sulistyawati, 2009).

Saat ini di kawasan vegetasi
mangrove  yang berokasi di  area
Mangunharjo, Semarang telah menerapkan
pembuatan tambak dengan sistem tumpang
sari atau juga dikenal dengan sistem
tambak  wanamina. Menurut Wahab
(2003), sistem  tambak  wanamina

(silvofishery) merupakan pemaduan

kegiatan  budidaya tambak  dengan
penanaman mangrove.

Terkait dengan desain tambak
wanamina yang diterapkan pada penelitian
ini dilakukan kegiatan penanaman semai
mangrove yang ditanam dengan komposisi
yvang berbeda pada saluran outlet. Petak
penanaman semai pada komposisi tunggal
hanya terdiri dari spesies Rhizophora
mucronata  saja, sedangkan  untuk
komposisi jenis campuran terdiri dari
spesies Rhizophora mucronata dan
Avicennia marina. Hal ini bertujuan untuk
melihat bagaimana kompetisi yang terjadi
pada tanaman mangrove tersebut, jika
kompetisi terjadi maka ada kemungkinan
dimana tingkat pertumbuhan mangrove
akan menjadi lebih rendah. Saluran inlet
merupakan petak untuk penanaman semai
yvang mendapat suplai air dari lingkungan
luar (air sungai atau air laut). Sedangkan
saluran outlet merupakan petak
penanaman semai yang mendapat suplai
air dari tambak beserta limbahnya.
METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Maret 2015 sampai dengan bulan Juni
2015. Peneliian ini dilaksanakan di
Kelurahan Mangunharjo, Semarang.

Bahan dan Alat
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Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu plastik, tali rafia, semai
mangrove Rhizophora mucronata Lamk.,
dan Avicennia marina dengan usia lebih
kurang 3 bulan. Alat yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain, ajir,
meteran, jangka sorong, tabel pengamatan,
papan jalan, label, alat tulis, dan kamera.
Cara Kerja

Pembuatan Desain Tambak
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Gambar 3.1 Struktur Tambak
Wanamina
Lahan penanaman terdiri dari 9

petak penanaman dimana masing-masing
petak diberi variasi lebar saluran seluas;
I1x5 m; 2x5 m dan 3x5 m, untuk
mengetahui pengaruh luas area distribusi
dengan kualitas lingkungan. Komposisi
jenis  mangrove dibuat tunggal dan
campuran untuk melihat bagaimana pola
pertumbuhan yang terjadi pada tanaman
mangrove.
Persiapan Semai Mangrove

Semai Rhizophora mucronata Lamk.
dan Avicennia marina yang berumur tiga
bulan disiapkan, kemudian dipilih semai
mangrove yang memiliki kondisi sehat,

batang berwarna hijau, tinggi semai

minimal 50-60 cm, dan diameter batang +
0.5 cm yang berasal dari lahan persemaian.
Penanaman Semai Mangrove

Kegiatan  penanaman  dimulai
dengan penancapan ajir ke dalam lumpur
hingga dapat berdiri tegak dengan posisi
stabil, kemudian semai mangrove ditanam
disamping ajir sedalam 10 c¢m dan diikat
dengan tali rafia agar semai mangrove
tidak hanyut dan berubah posisi.
Pengamatan Pertumbuhan Semai
Mangrove

Pengamatan dilakukan secara

periodik setiap dua minggu sekali selama
tiga bulan dengan pengukuran terhadap
tinggi tanaman, lebar diameter batang dan
jumlah daun pada tanaman mangrove.
Tanaman yang diukur yaitu tanaman yang
berada pada titik saluran inlet dan saluran
outlet, karena tempat tumbuh tanaman ini
yang paling mendapatkankan pengaruh
besar dari transpor nutrien dari saluran
inler dan saluran owurler. Tinggi tanaman
diukur dengan meteran dimulai dari posisi
batang tanaman yang berada di atas
permukaan tanah sampai pada ujung
batang.

Diameter tanaman diukur dengan
jangka sorong pada posisi lingkar batang
yvang berada 30 cm diatas permukaan
tanah. Jumlah daun dan jumlah cabang

dihitung secara manual dengan
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menghitung jumlah total dan jumlah
cabang yang muncul.
Desain Penelitian

Penelitian  dilaksanakan  secara
cksperimental  berdasarkan Rancangan
Acak Kelompok (RAK), pola faktorial
(3x2). Perlakuan vang di maksud adalah
lebar saluran (R): Ri=1 m, R2=2m,Rs=
3 m dan komposisi jenis (K) : K1 =
komposisi tunggal dan K2 = komposisi
campuran.  Masing-masing  perlakuan
diulang sebanyak 3 kali.

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Komposisi Lebar Saluran
Jenis R R> Rs
K, RiKi R:K: R:K;
K: RiK: R:K: R:iK:

Keterangan : Ri: Lebar Saluran 1 m
Rz Lebar Saluran 2 m
Rs: Lebar Saluran 3 m
K1: Komposisi Tunggal

K2: Komposisi Campuran

Amnalisis Data

Analisis data hasil pengamatan
menggunakan pendekatan statistik yakni
analisis varians (ANOVA). Apabila hasil
ANOVA pada menunjukkan pengaruh
yang bermakna maka analisis akan

dilanjutkan dengan wuji lanjut DMRT

(Duncan Multiple Range Test) pada taraf
kepercayaan 95 %.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Parameter yang diamati untuk
mengetahui  pertumbuhan  dari  semai
mangrove R. mucronata Lamk. adalah
tinggi tanaman, diameter batang, jumlah
daun, dan jumlah cabang. Berdasarkan
pengamatan  pertumbuhan  yang telah
dilakukan dalam kurun waktu selama 3
bulan, jumlah daun dan jumlah cabang
menunjukkan peningkatan pertumbuhan
yang kurang signifikan, hal ini disebabkan
belum adanya pertumbuhan yang terlihat
pada periode pangamatan tersebut.
Menurut Kamal (2003), spesies R.
mucronata Lamk. untuk menghasilkan
satu buah propagul atau anak benih saja
memerlukan waktu 19 bulan, sementara
waktu berkembangnya tunas adalah 6
bulan dan  berkembangnya  bunga
memerlukan waktu selama 3 bulan.
Pertumbuhan Tinggi Semai Rhizophora
mucronata Lamk.

Menurut Thojib (1988) pertumbuhan
pohon merupakan hasil interaksi antara
faktor lingkungan dan faktor genetik yang
mengontrol kualitas seperti tinggi dan
keliling pohon dan kuantitasnya. Tinggi
tanaman merupakan ukuran tanaman yang
sering  diamati sebagai indikator
pertumbuhan  (Sitompul dan Guritno,

1995). Pertumbuhan tinggi pada batang
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tanaman mangrove disebabkan oleh
adanya aktivitas jaringan meristem primer
yang menycbabkan batang menjadi
bertambah panjang (Kimball, 1998).

Hasil ANOVA menunjukkan bahwa
komposisi mangrove dan lebar saluran
tidak  berpengaruh  nyata  terhadap
pertumbuhan tinggi semai mangrove R.

mucronata Lamk. (P > 0.05).

60
T g:l’-!—/.’_q
540
& 30 e TUNGGAL
-l?::nZG
10 ~=CAMPURAN
1]

1 2 3 4 5 6
Periode ke -

Gambar 4.1 Grafik pertumbuhan tinggi

(cm) semai R. mucronata Lamk. pada

komposisi jenis mangrove yang berbeda.
Pertumbuhan tinggi semai R.

mucronata Lamk. pada komposisi jenis
mangrove campuran menghasilkan
pertumbuhan tinggi vang cenderung lebih
besar dibandingkan pada komposisi jenis
mangrove tunggal. Pertumbuhan tinggi
pada komposisi mangrove campuran
mengalami peningkatan pertumbuhan yang
cukup signifikan pada periode pengamatan
ke-4 dan terus mengalami peningkatan
hingga periode pengamatan ke-6. Hal ini
dipengaruhi oleh adaptasi yang dilakukan
semai K. mucronata Lamk. Komposisi

campuran  menunjukkan  pertumbuhan

tinggi semai mangrove yang lebih besar
dibandingkan komposisi tunggal, hal ini
dapat disebabkan karena adanya spesies
Avicennia marina yang mati pada petak
penanaman mangrove tersebut, sehingga
mengurangi  kemungkinan  terjadinya
kompetisi antarspesies dan ketersedian
nutrien lebih  banyak diserap oleh
Rhizophora mucronata Lamk. untuk
menunjang pertumbuhan tanaman tersebut.

Menurut Hutahaean dkk., (1999)
pada umumnya respon pertumbuhan tinggi
yang baik diperoleh pada salinitas yang
rendah. Hal ini disebabkan karena
tumbuhan mangrove bukan merupakan
tumbuhan yang membutuhkan garam (salt
demand) tetapi tumbuhan yang toleran
terhadap garam (salt tolerance).

Menurut  Kanagaratnam  (2006),
mangrove yang mengalami pertumbuhan
tinggi paling besar biasanya mangrove
yang tumbuh dekat dengan garis pantai,
yaitu daerah yang frekuensi genangan air
estuarine lebih  sering dibandingkan
dengan air yang menuju daratan,
sedangkan menurut Halidah (2010),
lamanya penggenangan dan belum adanya
akar tunjang pada mangrove menyulitkan
tanaman dalam memperoleh oksigen,
sechingga menyebabkan terhambatnya
pertumbuhan dari mangrove. Berdasarkan
dari data penelitian sekunder yang telah

dilakukan nilai salinitas pada petak
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penanaman komposisi jenis mangrove
campuran yaitu 20.7 ppm, dimana nilai
salinitas ini dapat dikatakan normal dan
sesuai untuk pertumbumbuhan semai
mangrove.

Sebagian besar hutan mangrove
tumbuh baik di daerah yang memiliki
radiasi sinar matahari dan suhu yang
umumnya tinggi, sehingga tumbuhan
mangrove juga mengalami radiasi sinar
matahari vyang tinggi. Radiasi sinar
matahari yang tinggi terlihat pada daun-
daun yang posisinya terbuka pada tajuk
teratas secara tajam condong, sedangkan

daun yang ternaungi yang berada jauh di

antara  tajuk, cenderung  posisinya
horizontal (Onrizal, 2005).
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Gambar 42 Grafik pertumbuhan tinggi
(cm) semai R. mucronata Lamk. pada
lebar saluran outlet yang berbeda.
Pertumbuhan semai mangrove pada
lebar saluran outler 3 m  mengalami
pertumbuhan tinggi yang cenderung lebih
besar. Hal ini dapat dipengaruhi oleh
faktor lingkungan serta pola adaptasi
mangrove yang terjadi pada saluran outler

tersebut. Pertumbuhan tinggi semai terus

meningkat pada periode pengamatan ke-4
hingga periode pengamatan ke-6, dan hal
ini dapat diasumsikan semai mangrove
mulai mengalami adaptasi yang baik pada
lingkungan dan tempat tumbuh semai.

Menurut Mann (1988), pohon
mangrove membutuhkan waktu setidaknya
5 tahun untuk tumbuh menjadi pohon
dewasa dan penanamannya mempunyai
rasio kesuksesan 75% untuk tumbuh
menjadi  pohon dewasa. Tumbuhan
mangrove akan tumbuh dengan baik jika
berada di lahan yang memiliki sistem air
terbuka ke laut lepas dimana pergantian air
laut dapat terjadi setiap hari.
Pertumbuhan Diameter Semai
Rhizophora mucronata Lamk.

Pertumbuhan pada suatu pohon
adalah pertambahan tumbuh dalam besar
dan  pembentukan  jaringan  baru,
pertumbuhan tersebut dapat diukur dari
pertambahan tinggi dan diameter batang.
Lebih lanjut dikatakan bahwa
pertumbuhan  diameter pohon  sangat
penting dalam bidang kehutanan (Syah,
2011).

Hasil ANOVA menunjukkan bahwa
lebar saluran dan komposisi mangrove
tidak  berpengaruh  nyata  terhadap
pertumbuhan diameter semai mangrove R.
mucronata (P > 005). Pertumbuhan

diameter semai R. mucronata Lamk.
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berdasarkan komposisi jenis mangrove

dapat dilihat pada gambar 4.3.
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Gambar 4.3 Grafik pertumbuhan diameter
(cm) semai R. mucronata Lamk pada
komposisi jenis mangrove yang berbeda.
Pertumbuhan diameter semai R.
mucronata  Lamk  pada  komposisi
campuran memiliki pertumbuhan diameter
yvang cenderung lebih besar. Pertumbuhan
meningkat dari periode pengamatan ke-2
hingga periode pengamatan ke-6. Menurut
Hidayatullah (2013)  perkembangan
tanaman mangrove pada masing-masing
petak penanaman dapat berbeda sesuai
dengan daya dukung lingkungan dan
pola adaptasinya.
Pertumbuhan awal tanaman
mangrove sangat dipengaruhi oleh faktor
global seperti temperatur dan faktor
spesifik lokasi seperti salinitas (Krauss er
al., 2008). menyatakan bahwa ada
hubungan yang erat antara salinitas air
dengan pertumbuhan bibit mangrove.

Salinitas air dan tanah rembesan

merupakan  faktor  penting  dalam
pertumbuhan mangrove.

Tumbuhan mangrove umumnya
tumbuh subur di daerah estuaria dengan

salinitas 10-30 ppt (Jumiati, 2008).
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Gambar 4.4 Grafik pertumbuhan diameter
(cm) semai R. mucronata Lamk pada
lebar saluran ourlet yang berbeda.

Berdasarkan grafik , dapat diketahui
bahwa pertumbuhan diameter semai
mangrove yang pada lebar saluran outlet 3
m cenderung lebih besar. Pertumbuhan
diameter mulai meningkat pada periode
pengamatan  ke-3 dan  ke-4, namun
mengalami  penurunan pada periode
pengamatan ke-5 dan kembali meningkat
pada periode pengamatan ke-6.

Menurut data penelitian sekunder
pada  petak  penanaman  mangrove
komposisi campuran dengan lebar saluran
outlet 3 m, nilai kekeruhan yang tercatat
yvaitu sebesar 229 NTU sedangkan nilai
DO yaitu sebesar 6.33 mg/l, dan untuk
nilai pH yaitu sebesar 7.75, serta nilai
salinitasnya sebesar 20,7 ppm dimana

kisaran nilai ini baik untuk pertumbuhan
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semai mangrove. Berdasarkan dari data
pengamatan dapat diasumsikan bahwa
sebagian besar kondisi lingkungan telah
sesuai untuk pertumbuhan semai R.
mucronata Lamk., namun terdapat faktor
internal dari tanaman tersebut dimana
mangrove membutuhkan waktu yang lama
untuk tumbuh dan berkembang. Menurut
Sadat (2004), mangrove dapat tumbuh
dengan baik di perairan yang memiliki
kisaran pH antara 6.0 — 9.0. ada di dalam
tambak relatif sedikit.

Pertumbuhan Jumlah Daun Semai
Rhizophora mucronata Lamk.,
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Gambar 4.5 Grafik pertumbuhan jumlah
daun semai R. mucronata Lamk pada
komposisi jenis mangrove yang berbeda.

Pertumbuhan jumlah daun pada
komposisi  jenis mangrove campuran
cenderung lebih banyak, jumlah daun
meningkatan pada periode pengamatan ke-

4 sampai dengan periode pengamatan ke-

6. Menurut Sadat (2004), tingkat gugurnya
daun terjadi lebih besar pada musim
kemarau dibandingkan pada musim
penghujan, kadar salinitas yang tinggi
selama musim kemarau menyebabkan
mangrove mengalami stres dan

menyebabkan daun menjadi gugur.
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Gambar 4.6 Grafik pertumbuhan jumlah

daun semai R. mucronata Lamk pada lebar

saluran outlet yang berbeda.
Pertumbuhan  jumlah daun pada

lebar saluran outler 3 m cenderung lebih
banyak dimana terjadi  peningkatan
pertumbuhan pada periode pengamatan ke-
5. Pertumbuhan jumlah daun pada lebar
saluran outlet 2 m mengalami penurunan
tajam pada periode pengamatan ke-2 dan
ke-6. Hal ini dapat disebabkan karena suhu
yang tinggi pada musim kemarau yaitu
mencapai 34” Celcius.

Pertumbuhan Jumlah Cabang Semai

Rhizophora mucronata Lamk..
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Gambar 4.7 Grafik pertumbuhan jumlah
cabang semai R. mucronara Lamk pada
komposisi jenis mangrove yang berbeda.

Pertumbuhan jumlah cabang pada
komposisi campuran cenderung lebih
banyak dimana mengalami peningkatan
jumlah pada periode pengamatan ke-4,
sedangkan pada komposisi tunggal
pertumbuhan jumlah cabang cenderung
lebih lama. Hal ini dikarenakan R.
mucronata Lamk yang ditanam merupakan
fase semai, sehingga untuk menghasilkan
pertumbuhan cabang baru dibutuhkan
waktu yang lebih lama (Kamal, 2003).
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Gambar 48 Grafik pertumbuhan jumlah.

cabang semai R. mucronata Lamk pada
lebar saluran outlet yang berbeda.

Pertumbuhan jumlah cabang pada

lebar saluran outlet 3 m cenderung lebih

banyak dimana penambahan cabang
meningkat pada periode pengamatan ke-4,
sedangkan pada saluran outlet dengan
lebar 1 m pertumbuhan cabang sangat
lambat dan baru terjadi pertumbuhan pada
periode pengamatan ke-6.
KESIMPULAN
1. Lebar saluran outlet yang berbeda (1 m,
2 m, 3 m) tidak berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan semai mangrove
R. mucronata Lamk., namun ada
kecenderingan pada lebar saluran outlet
3 m meghasilkan pertumbuhan tinggi,
diameter, jumlah daun dan jumlah
cabang nilai pertumbuhan yang lebih
besar.
2. Komposisi mangrove yang berbeda
(tunggal dan  campuran)  tidak
berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan  semai  mangrove R.
mucronata Lamk., namun ada
kecenderungan pada komposisi jenis
mangrove  campuran  pertumbuhan
tinggi, diameter, jumlah daun dan
jumlah cabang lebih besar daripada

komposisi jenis mangrove tunggal.
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